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HUT ke-35 IPHI, Komitmen Program Keumatan

MASA PEMULIHAN DUA BULAN

Paus Fransiskus Tinggalkan RS 

JAKARTA (KR) - Sebagai

organisasi kemasyarakatan

(Ormas) keumatan, Ikatan

Persaudaraan Haji Indonesia

(IPHI) terus berkomitmen un-

tuk menggarap program-pro-

gram keumatan. Selain itu ju-

ga akan meningkatkan par-

tisipasi dalam pembangunan

ekonomi negara. 

”Puji syukur ke hadirat

Allah SWT, dengan Ridho-

Nya IPHI sebagai Ormas Ke-

umatan yang berasaskan Uku-

wah Islamiah, tetap berdiri

tegar dan tegap sampai saat ini telah ber-

usia ke 35 tahun sejak berdirinya pada

tanggal 22 Maret 1990,” kata Ketua

Umum PP IPHI Dr H Erman Suparno

MBAkepada KR, Minggu (23/3). 

Ke depan, lanjut Menteri Tenaga Kerja

era Presiden SBY ini, pihaknya akan terus

mewujudkan komitmen IPHI yang ter-

tuang pada Program Utama dan Pelaksa-

naannya. Antara lain terus meningkatkan

kualitas manajemen dan pengembangan

organisasi IPHI. Juga meningkatkan kuali-

tas dan kuantitas hubungan

kelembagaan baik secara

Nasional dan Internasional,

sesuai perkembangan perada-

ban dunia.

Selain itu juga peningkatan

partisipasi IPHI dalam pem-

bangunan ekonomi negara,

melalui Program Ketahanan

Pangan Nasional dan Pem-

binaan serta Pemberdayaan

Ekonomi Kerakyatan melalui

UMKM-UMKM IPHI kolabo-

rasi dengan UMKM-UMKM

Masyarakat. Juga melakukan

pengembangan Shodakoh dan Amal Sosial

melalui Program IPHI Peduli Sosial, an-

tara lain kontribusi Pencegahan dan Pe-

nanggulangan Stanting. 

Peningkatan Kualitas Dakwah, dalam

rangka menjaga Kemabruran Haji Sepan-

jang Hayat dan berkontribusi kepada

Bangsa dan Negara di bidang Pencegahan

Bahaya Narkoba dan Terorisme. Di bidang

pendidikan melalui IPHI Education meng-

adakan Training Kopetensi Generadi Muda

secara gratis. (Fie)-f

VATIKAN (KR) - Paus Fransiskus diperbolehkan kem-

bali ke kediamannya pada Minggu (23/3) waktu setempat.

Paus telah menjalani perawatan medis di rumah sakit se-

lama lebih dari sebulan akibat pneumonia ganda.

”Kabar baik yang ditunggu dunia dan semua orang

adalah besok Bapa Suci sudah boleh pulang. Bapa Suci

akan kembali ke Santa Marta,” ujar Dr Sergio Alfieri, dok-

ter utama yang mengawasi perawatan pemimpin Gereja

Katholik itu.

Menurut laporan Vatican News, keputusan untuk mem-

perbolehkan Paus pulang diambil karena kondisi kese-

hatannya terus membaik secara signifikan dan cepat, se-

hingga prognosisnya telah dicabut. Alfieri menjelaskan,

ketika Paus Fransiskus dirawat pada 14 Februari, meng-

alami insufisiensi (gagal pernafasan) pernapasan akut aki-

bat infeksi polimikroba yang menyebabkan pneumonia bi-

lateral. Kondisi ini memerlukan kombinasi perawatan far-

makologis.

Menanggapi pertanyaan wartawan, Alfieri memastikan

bahwa pneumonia bilateral yang diderita Paus telah ber-

hasil diatasi. Namun pemulihan total masih memerlukan

waktu. Sebagai bagian dari proses pemulihan, Paus telah

diresepkan masa pemulihan setidaknya dua bulan, di

mana ia akan mendapatkan perawatan medis serta istira-

hat yang cukup. (Ant/Has)-f

Momentum Giat Beribadah dan Bekerja
RAMADAN merupakan bu-

lan tumbuh suburnya spirit

beribadah plus bekerja. Di bu-

lan ini sebagian besar muslim

melakukan aneka macam

praktik peribadatan dan aktivi-

tas keagamaan seperti salat

tarawih, khataman, pengajian,

taushiyah, dan lain sebagai-

nya. Di sela rutinitas tersebut,

ada kegiatan perekonomian

yang sangat semarak yang

dilakukan setiap pelaku usaha

di berbagai level dan jenis

perdagangan.

Fenomena peningkatan geliat ekonomi di

bulan Ramadan ini menjadi ceruk spiritual

yang mempertemukan dua spirit dalam satu

ruas yang saling bergandengan, yaitu ber-

ibadah sekaligus bekerja. Persenyawaan

dua unsur ini menjadi moment of recharging

aspek bathiniah dan lahiriah. Satu sisi setiap

orang bisa melaksanakan ibadah dengan

tenaga ekstra, di sisi bersamaan sekelom-

pok orang memanfaatkan berbagai momen-

tum untuk berjualan sepenuh tenaga.

Dalam kaitan ini, menguatnya dorongan

beribadah dan bekerja saat Ramadan

mencerminkan adanya panggilan jiwa raga

setiap orang. Secara sosiologis, merujuk pa-

da pandangan Max Weber dalam buku The

Protestan Ethic and Spirit Capitalism,

fenomena ini menjadi sebuah calling yang

dalam tradisi Protestan digunakan sebagai

pemantik kezuhudan beragama dalam satu

sisi dan kebebasan berusaha di sisi yang

bersamaan.

Melalui konsep calling yang berkembang

dalam tradisi Protestan, setiap penganutnya

meyakini bahwa bentuk tertinggi dalam ke-

wajiban moral adalah memenuhi tugasnya

dalam urusan duniawi sekaligus mempro-

yeksikan perilaku religius dalam aktivitas ke-

duniaan sehari-hari. Persenyawaan ini me-

neguhkan hubungan simetris antara kapital-

isme sebagai pendulang pendapatan dan

agama sebagai pendulang pahala.

Dalam ajaran Islam, konsep ini tercermin

dalam sebuah riwayat yang menjelaskan

pentingnya ajaran Ôbekerjalah untuk dunia-

mu seakan-akan engkau akan hidup sela-

manya. Dan bekerjalah untuk akhiratmu

seakan-akan engkau akan mati besokÕ. Ha-

dits ini menggambarkan sebuah tamsil kese-

imbangan psikologis yang perlu direfleksi-

kan oleh setiap penganutnya agar bisa men-

jalani perkara keduniaan dan keakhiratan.

Sebab, perkara keduniaan (bekerja) meru-

pakan sebuah investasi berkelanjutan yang

diharapkan bisa bermanfaat

dan memberi keselamatan di

akhirat kelak. 

Bahkan, keduniaan yang

disikapi dengan sungguh-sung-

guh dan mengacu pada nilai-ni-

lai keagaman yang luhur dapat

menjadi jembatan transplantasi

kebaikan (amr maÕruf) yang

akan mencegah keburukan

(nahy munkar).

Karena itu, puasa Ramadan

yang dilakukan setiap Muslim,

yang satu sisi menjadi laborato-

rium keberagamaan (religiousity) agar bisa

mengasah kepekaan batinnya, dan pada

saat bersamaan menjadi aktifitas berekono-

mi untuk memperoleh nilai tambah kehidup-

an yang bermanfaat dan maslahat.

Di samping itu, puasa Ramadan yang

mengajarkan setiap orang agar giat beriba-

dah sekaligus giat bekerja atau mencari

nafkah, sesungguhnya ingin melepaskan

kemalasan dan kepasrahan setiap orang

agar tidak menjadi kaum yang terkutuk.

Sebab, kemalasan adalah musuh terbesar

dalam peradaban manusia yang melahirkan

berbagai kebodohan, ketertinggalan, dan

kemelaratan.

Melalui doktrin Ôgiat beribadah dan be-

kerjaÕ yang berkembang dalam puasa

Ramadan, spirit kapitalisme menjadi tumbuh

seiring dengan bergeliatnya etika kaum ber-

agama dalam menjalani kehidupannya.

Dan, ketika doktrin ini terpatri dalam jiwa ra-

ga setiap orang, maka kemiskinan yang

menjadi problem sosial yang paling rentan

dalam kehidupan manusia akan bisa teratasi

secara sistemik.

Untuk mengaktivasi puasa Ramadan se-

bagai momen pemenuhan diri (self fulfilling)

dalam giat beribadah dan bekerja, agar tidak

terjebak dalam kubang kemalasan dan ke-

miskinan, setidaknya ada tiga aspek yang

perlu diinstall dalam jiwa raga kita. 

Pertama, niat sebagai pemantik langkah

awal untuk menuju pada realisasi setiap ren-

cana dan keinginan yang kita imajinasikan.

Kedua, komitmen sebagai pemandu setiap

proses yang kita lakukan agar berbagai ta-

hapan yang kita lakukan tetap berdaya mes-

kipun berhadapan dengan berbagai rintan-

gan. Ketiga, integritas yang menjadi pengin-

gat jati diri kita agar selalu bertanggung

jawab atas perbuatan yang dilakukan. (*)-f

Fathorrahman Ghufron Wakil Katib

PWNU DIY dan Dosen Fakultas Syariah

dan Hukum UIN Suka.

Fathorrahman Ghufron

DISHUB DIY SIAPKAN JALUR ALTERNATIF

Lonjakan Pemudik Dimulai Hari Ini

Guna mengantisipasi ter-

jadinya kemacetan, Dishub

DIY mengimbau warga Yog-

yakarta seandainya tidak

memiliki kepentingan men-

desak, agar mengurangi ak-

tivitas keluar rumah demi

memberikan ruang bagi

wisatawan. Selain itu war-

ga di sekitar Exit Tol Fung-

sional Tamanmartani, Ka-

lasan, Sleman diminta un-

tuk membantu mengarah-

kan pemudik.

”Saat ini, wisatawan juga

sudah mulai berdatangan

ke Yogyakarta, seperti terli-

hat di Malioboro yang se-

makin ramai. Dishub DIY

telah menyiapkan sejumlah

jalur alternatif untuk

mengantisipasi lonjakan

arus mudik dan wisatawan

yang memasuki Yogyakarta

selama libur Hari Raya Idul

Fitri. Berbagai langkah te-

lah disiapkan untuk me-

mastikan kelancaran lalu

lintas selama arus mudik

dan balik,” kata Pelaksana

Tugas (Plt) Kepala Dishub

DIY Wiyos Santoso di Yog-

yakarta, Minggu (23/3).

Wiyos mengatakan, un-

tuk memastikan kelancar-

an arus mudik pihaknya te-

lah berkoordinasi dengan

Kepolisian dan masyarakat

sekitar untuk membantu

mengarahkan pemudik

agar tidak salah jalur. Dis-

hub DIY juga membuka

dua Posko Utama di Ta-

manmartani, Kalasan dan

Prambanan, Sleman. Se-

lain itu, personel Dishub

ditempatkan di posko yang

didirikan oleh instansi lain,

seperti di Tempel, Sleman

(oleh Pemkab Sleman) dan

di Piyungan, Bantul (oleh

Kepolisian).

Nantinya juga akan ada

petugas yang akan ditem-

patkan di terminal-termi-

nal utama untuk memasti-

kan kelancaran arus pe-

numpang. ”Mulai Senin, se-

luruh petugas akan turun

ke lapangan untuk peman-

tauan dan penjagaan,”

ujarnya.                     

Wiyos menambahkan,

apabila terjadi kepadatan di

Exit Tol, Dishub DIY telah

menyiapkan posko di bebe-

rapa titik masuk ke Yog-

yakarta, termasuk di Ta-

manmartani. 

Selain itu, guna mengu-

rangi terjadinya kemac-

etan pemudik yang tidak

memiliki tujuan masuk ke

Kota Yogyakarta akan di-

arahkan ke jalur alternatif.

Misalnya, pemudik menu-

ju Magelang diarahkan

melalui Pakem, sementara

yang ke Selatan akan kelu-

ar melalui Prambanan ke

Piyungan.  (Ria)-f

KR-Antara/Andreas Fitri Atmoko

PERPUTARAN UANG WISATAWAN: Wisatawan menggunakan otopet atau skuter dorong di kawasan

wisata Tlogo Putri, Kaliurang, Sleman, Minggu (23/3/2025). Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman mem-

prediksi peredaran uang dari wisatawan di objek wisata selama periode libur Idul Fitri 2025 dari 22

Maret hingga 6 April 2025 bisa mencapai Rp 1,69 triliun. 

YOGYA (KR) - Dinas Perhubungan DIY
memprediksi puncak arus mudik di DIY terja-
di mulai Senin (24/3) hari ini. Hal itu dikare-
nakan adanya kebijakan work from anywhere
(WFA) di Jakarta, sehingga para pemudik
memilih untuk menyesuaikan jadwal ke-
berangkatan dan kepulangan mereka.

KR-Riyana Ekawati 

Wiyos  Santoso 

KR-Istimewa

Erman Suparno


